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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dan informasi menuntut para pelaku bisnis untuk memperhatikan pentingnya aspek pengendalian internal yang efisien, untuk mengamankan investasi dan aset BUMN (Badan Usaha Milik Negara). Satuan Pengawasan Intern adalah unit kerja yang mendukung Direktur Utama dalam melaksanakan evaluasi atas efektivitas pelaksanaan pengendalian intern, manajemen resiko dan proses tata kelola perusahaan. PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang telekomunikasi sehingga membutuhkan aktivitas kinerja yang baik dan efisien khususnya dalam bidang audit. 
Dalam pelaksanaan audit Satuan Pengawasan Intern menggunakan cara konvensional, untuk penyimpanan berkas berbentuk fisik yang di simpan di lemari. Apabila auditor membutuhkan data audit divisi yang sebelumnya auditor harus mencari di lemari berkas hal ini di nilai lambat dalam pembuatan laporan hasil audit. Aplikasi  website ini sangatlah efisien, karena bisa diakses di manapun dan kapanpun hanya dengan membutuhkan terkoneksi ke internet, website yang dibuat di kembangkan seefisien mungkin berdasarkan kebutuhan yang ada. Untuk metode pengembangan sistem menggunakan metode agile menggunakan framework scrum.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa metode agile menggunakan framework scrum mampu menghasilkan aplikasi yang dapat berfungsi secara baik karena kebutuhan Divisi Satuan Pengawasan Intern dapat terpenuhi.

Kata Kunci: Auditor, Audit Internal, Auditee dan Scrum.
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The development of technology and information requires business people to pay attenttion to the importance of efficient internal control aspects, to secure investment and assets of BUMN (State-Owned Enterprise).Internal control unit is a work unit that supports the president director in evaluating the effectiveness of the implementation of internal control, risk management and corporate governance processes. PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) is one of the companies engaged in the telecommunications sector so that it requires good and efficient performance activities, especially in the audit field.
In carrying out the audit, the internal control unit uses the conventional method, for physical file storage which is stored in a cupboard. If the auditor requires divisional audit data, the auditor previously had to look in the file cabinet, this is considered slow in preparing the audit report. This website application is very efficient, because it can be accessed anywhere and anytime only by needing to be connected to the internet, the website created is developed is efficiently as possible based on existing needs. For the system development method using the agile method using the scrum framework.
The result of the study indicate that the agile method using the scrum framework is able to produce applications that can function properly because the needs of the internal audit division can be met.

Keywords: Auditor, Internal Audit, Auditee and Scrum.
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Perubahan dan kemajuan teknologi informasi di era revolusi industri 4.0 membuat dampak besar terhadap cara kerja suatu organisai, baik itu organisasi swasta maupun organisasi pemerintahan. Di bidang pemerintahan, penerapan e-government di Indonesia mengalamin peningkatan. Hal ini berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Department of Economic and Social affairs (United Nation) terhadap e-Government Development Index (EDGI) dimana Indonesia menempati peringkat ke-88 dari 193 negara yang dilakukan survey pada tahun 2020 (Hidayat, 2021).
Satuan Pengawasan Intern merupakan bagian dari divisi audit internal di PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) yang selalu terus memanfaatkan bidang teknologi demi mendapatkan keamanan, kerahasiaan, validitas dan kualitas integritas data. Audit adalah suatu hal penting bagi perusahaan untuk meninjau kembali data-data konkrit yang diperiksa untuk meningkatkan kemajuan perusahaan tersebut. Ini dilakukan karena menyangkut untung dan rugi perusahaan dalam waktu tertentu. Dalam setiap pelaksanaan audit di divisi Satuan Pengawasan Intern yang sebelumnya masih menggunakan konvensional berbentuk fisik atau dokumen kertas seperti surat penugasan, rencana audit, permintaan data, kertas kerja audit, notisi audit, risalah hasil pembahasan, serta apabila salah satu auditor membutuhkan data audit divisi yang lainnya harus memintanya secara manual terlebih dahulu, hal ini dinilai dapat memperlambat proses audit yang sedang berjalan. Selain itu, proses permintaan data antara ke-dua pihak auditor dan auditee memakan waktu yang cukup lama dikarenakan belum terintegrasinya data-data audit yang dikelola.  
Dari uraian di atas maka penulis perlu mengangkat judul “SISTEM INFORMASI E-AUDIT INTERNAL DENGAN METODE SCRUM BERBASIS WEBSITE MENGGUNAKAN FRAMEWORK SPRING BOOT”.

[bookmark: _Toc111462150]Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang akan dikemukakan pada skripsi ini adalah :
1. Sistem audit internal di PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) masih menggunakan sistem konvensional.
2. Bagaimana merancang sistem audit berbasis website yang efisien supaya dapat mempermudahkan tugas rendal audit, auditor dan auditee.

[bookmark: _Toc111462151]Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis dan merancang sebuah sistem e-audit internal menjadi ter-integrasi dengan beberapa divisi lainnya di PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero).
2. Mempermudah tim auditor dalam proses mengaudit menjadi lebih efisien.

[bookmark: _Toc111462152]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Bagi peneliti mampu menerapkan teknologi yang berkaitan dengan permasalahan audit internal. Serta peneliti mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang lebih luas mengenai bidang teknologi berbasis website menggunakan metode scrum.
2. Bagi Auditor membantu kegiatan proses audit menjadi lebih efisien.

[bookmark: _Toc111462153]Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah :
1. Berfokus pada sistem informasi e-audit yang dibangun dengan mempermudah tugas mengaudit antara auditor dan auditee menjadi lebih efisien. Khusus-nya pada divisi satuan pengawasan intern PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero).
2. Sistem informasi e-audit ini dirancang untuk berfungsi sebagai sistem manajemen audit berbasis elektronik dan juga dapat terintegrasi dengan beberapa divisi yang ada di PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero).
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Metodologi penelitian ini dibagi menjadi 2 metode, yaitu metode kualitatif dan pengembangan sistem perangkat lunak (software). Metode yang digunakan dalam melakukan pengumpulan data yaitu dengan metode kualitatif yang dimana metode ini cenderung tertuju pada penjelajahan data secara detail, mendalam dan menarik (Duli, 2019). Metode yang digunakan untuk pengembangan sistem perangkat lunak adalah dengan metode scrum. Scrum dikenal dengan metodologi adaptif, cepat, fleksibel, berulang, dan efektif. Scrum sendiri merupakan salah satu metodologi agile yang paling populer. (Hadinata & Nasir, 2017)

[bookmark: _Toc111462155]Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian kualitatif ini terdapat dua metode dalam pengumpulan data, diantaranya dengan wawancara dan observasi.

1. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pihak divisi satuan pengawas inter tepatnya di PT Industri Telekomunikasi Indonesia yang bertanggung jawab terkait proses pelaksanaan audit internal. Pada tahap ini, dilakukan untuk mengetahui seberapa penting sistem informasi bagi divisi satuan pengawas intern, mengetahui penyebab keterlambatan permintaan data ketika dibutuhkan.


2. Observasi
Pada tahap observasi ini dilakukan di PT Industri Telekomunikasi Indonesia tepatnya di bagian divisi satuan pengawas intern, dimana proses yang dilakukan masih menggunakan konvensional, seperti membuat surat penugasan dan permintaan data. Sehingga, hal ini dinilai lambat karena kurang efisien.
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Analisis metode agile software development adalah sebuah proses iteratif dalam pembuatan perangkat lunak atau bisa disebut dengan sprint untuk fokus dalam peningkatan keberlanjutan pengembangan suatu produk atau layanan. Dalam pengembangan nya ada 7 macam model, salah satunya adalah dengan menggunakan scrum (Lutfiani, Harahap, Aini, & Ahmad, 2020). Scrum merupakan salah satu cara yang efektif dalam pengembangan-nya karena model scrum mengedepankan proses kerja yang cepat serta mengadopsi continuous deployment dan continuous integration. Untuk menjawab permasalahan proses pembuatan audit pada divisi satuan pengawasan intern, scrum merupakan metode yang cocok untuk digunakan dalam perancangan sistem informasi e-audit. Pada metode ini meliputi user stories, product backlog, sprint backlog, dan reviews.
1. User Stories
Pada metode scrum, user stories digunakan untuk membuat product backlog yang menggambarkan fitur-fitur dan fungsi  dari software yang menjadi kebutuhan sistem dan tujuan dari fitur yang direncanakan. 

2. Product Backlog
Pada tahap ini akan dilakukan dan dijelaskan oleh product owner pada product backlog. Kebutuhan customer dan secara teknikal sebagai acuan untuk dapat menentukan dari prioritas yang akan dibangun. Untuk dapat menentukan prioritas, kita dapat meminta pendapat atau saran dari stackholder.

3. Sprint Backlog
Pada sprint backlog menggambarkan inputan awal terhadap proses sprint pada product yang dibangun. Proses ini merupakan hasil dari prioritas tertinggi sampai terendah dan memiliki timeline terhadap product yang sedang dibangun. 

4. Review
Tujuan dari proses review dan testing ini tahap dimana product diperiksa dan dilakukan penyesuaian terhadap product yang dibangun. Kegiatan pada tahap ini dilakukan antara development dan pihak divisi satuan pengawasan intern pada PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero).
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BAB I. PENDAHULUAN
Pada BAB ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan metodologi penelitian.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Pada BAB ini menjelaskan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penelitian.

BAB III. ANALISIS SISTEM
Pada BAB ini menjelaskan pengembangan suatu permasalahan sistem yang ada pada sistem divisi satuan pengawasan intern PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero).

BAB IV. PERANCANGAN SISTEM
Pada BAB ini menjelaskan rancangan perangkat lunak berdasarkan hasil analisis sistem dengan metodologi penelitian terhadap pengembangan sistem menggunakan scrum.

BAB V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
Pada BAB ini menjelaskan terkait detail penerapan scrum dan pengujiannya.

Bab VI. KESIMPULAN DAN SARAN
Pada BAB ini menjelaskan terkait kesimpulan penelitian dan penerapan sistem informasi e-audit internal berbasis website di divisi satuan pengawasan intern PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero), serta saran untuk penelitian selanjutnya.



2

		

1



[bookmark: _Toc111462158]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc111462159]Landasan Teori
Landasan teori adalah menjelaskan dan memuat rangkuman berbagai dari suatu teori yang diambil dari sebuah buku ataupun literature yang mendukung dalam penelitian ini.

Audit
Audit adalah mengumpulkan dan memeriksa bukti-bukti terkait informasi atau data tertentu dalam sebuah laporan agar akurat dan untuk menentukan apakah yang diperoleh sudah sesuai standar yang dilaporkan. Tujuan dari audit adalah untuk memberikan dan mengevaluasi data mengenai kewajaran laporan aktivitas yang dilakukan dengan berbagai bukti yang diperoleh dan dilakukan oleh seorang yang berkompeten di bidangnya. (Pangestu, 2020)
 
Audit Internal
Audit Internal adalah suatu fungsi penilaian yang dikembangkan bebas oleh orang yang memiliki pemahaman profesional mengenai sistem dan kegiatan operasional organisasi, menjamin kegiatan operasional organisasi yang telah berjalan efektif dan efisien serta memastikan bahwa sasaran dan tujuan dari organisasi tersebut telah tercapai. Seorang auditor  internal harus harus memiliki keahlian dalam mencegah kecurangan sebagai eksistensi dan pengetahuan, dan harus mampu mendeteksi bahwa segala bentuk kecurangan yang terjadi, independensi serta sikap profesionalisme untuk menyelesaikan semua permasalahan yang sedang terjadi. (Windasari & Juliarsa, 2016) 



Prosedur Audit
Berikut adalah prosedur audit yang biasa dilakukan oleh seorang auditor (Erlangga, Yuliana, & Ariani, 2019) :

1. Inspeksi merupakan sebuah pemeriksaan yang dilakukan secara rinci terhadap dokumen. Dengan adanya inspeksi terhadap suatu pemeriksaan dokumen, auditor dapat menentukan keaslian suatu dokumen tersebut.
2. Pengamatan atau disebut Observation merupakan suatu proses audit yang dilaksanakan untuk melihat proses dan prosedur suatu objek yang diamati oleh auditor.
3. Permintaan keterangan secara lisan yang dilakukan merupakan prosedur audit.
4. Memperoleh suatu informasi dari pihak ketiga yang dilakukan merupakan bentuk penyelidikan auditor mendapatkan informasi yang secara bebas dapat ditelusuri.
5. Penelusuran auditor dari berbagai macam informasi dan data-data dokumen lainnya, dilanjutkan dengan pelacakan pengolahan data untuk menentukan ketelitian dan kelengkapan catatan akuntansi tersebut.

Proses Audit
Adapun proses audit yang dilakukan yaitu (Erlangga, Yuliana, & Ariani, 2019) :

1. Planning (Perencanaan)
Auditor memperoleh informasi tentang jenis aktifitas yang dilakukan, sifat-sifat dari aktifitas dan relatifnya, dan memperoleh informasi umum yang dapat digunakan untuk membantu perencanaan dini dari audit.

2. Field Work (Kerja Lapangan)
Auditor menganalisis atas aktifitas untuk menentukan efektivitas manajemen dan kaitannya dengan pengadilan.

3. Reporting (Pelaporan)
Auditor menyiapkan laporan yang berisi tentang temuan-temuan selama dilakukan pengauditan. Tujuan dari pelaporan audit ini adalah untuk dilakukannya tindak lanjut yang bertanggung jawab atas temuan-temuan tersebut.

4. Follow-up (Tindak Lanjut)
Auditor mengevaluasi kecukupan, efektivitas, dan ketepatan waktu dalam suatu tindakan yang diambil oleh seorang manajemen atas pengamatan yang dilakukan, dalam konteks auditor memberikan rekomendasi, kemudian auditor dapat melakuan follow-up review terhadap tindakan (korektif) manajemen/auditee. Aktifitas yang dilakukan follow-up oleh auditor terhadap rencana perbaikan atas temuan audit dari manajemen audit, akan sulit dilakukan apabila rencana audit yang telah disusun tidak menjadwalkan aktivitas follow-up review.

E-Audit
E-audit atau Audit elektronik adalah sebuah proses audit yang menggunakan bantuan komputer untuk menyelesaikan semua atau bagian dari audit. E-Audit pemerintah dilakukan dengan mempersiapkan software yang dapat disesuaikan untuk menyimpan suatu informasi kinerja keuangan entitas pemerintah. (Erlangga, Yuliana, & Ariani, 2019)


[bookmark: _Toc111462160]Peralatan Pendukung Sistem (Tools System)
[bookmark: _Toc111462161]UML (Unifield Modelling Language)
Unifield Modelling Language adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk memvisualisasikan dan mendokumentasikan hasil analisa maupun design yang berisi syntax dalam memodelkan sistem secara visual. Unified Modelling language juga menggambarkan sebuah sistem software terkait dengan objek  (Haviluddin, 2011) . Berikut gambar dari diagram UML.
[image: Text
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[bookmark: _Toc110828133]Gambar 2. 1 Diagram Unified Modelling Language
(Sumber: https://www.uml.org)
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Sistem Informasi merupakan gabungan dari 4 (empat) bagian dari Software, Hardware, Infrastruktur, dan Sumber Daya Manusia  (Juliany, Salamuddin, & Dewi, 2018) untuk membuat sebuah sistem yang dapat mengola data menjadi sebuah informasi yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan. (Pratama, 2014)
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Sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang baik yaitu: (Hutahaean, 2015)

1. Komponen Sistem
Komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau elemen-elemen dari bagian siste. Setiap subsistem mempunyai karakteristik dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2. Batasan Sistem
Batasan sistem menunjukkan setiap lingkup dari sistem. Membatasi antara suatu sistem dengan sistem lain dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan luar Sistem
Lingkungan luar dari sistem merupakan batasan dari sistem yang dapat mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat menguntungkan dan merugikan sistem tersebut.

4. Penghubung Sistem
Penghubung sistem adalah media yang dapat menghubungkan satu subsistem dengan subsistem lainnya.

5. Masukan Sistem
Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan berupa maintenance input dan sinyal input. Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem dapat beroperasi. Sinyal input adalah energi yang di proses untuk mendapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem
Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran merupakan masukan dari subsistem yang lain.

7. Pengolahan Sistem
Pengolahan sistem merupakan bagian dari pengolah sistem itu sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem
Sasaran sistem merupakan suatu tujuan untuk mencapai goal yang telah ditetapkan.

[bookmark: _Toc111462164]Pengujian Sistem
Pengujian sistem pada suatu aplikasi bertujuan untuk mengetahui apakah sebuah program telah berjalan dengan baik dengan semestinya atau masi terdapat kesalahan yang harus diperbaiki agar program tersebut yang dibuat menjadi program yang memiliki kualitas baik. Teknik pengujian terdiri dari Whitebox  Testing dan Blackbox Testing yang telah banyak digunakan oleh para penguji untuk memeriksa program yang telah dibuat sesuai atau tidak. (Ningrum, Suherman, Aryanti, Prasetya, & Saifuddin, 2019)

[bookmark: _Toc111462165]Whitebox Testing 
Whitebox Testing adalah pengujian yang berfokus terhadap logika kode dari aplikasi yang dibuat. Pengujian dengan Whitebox Testing mencakup analisa jalur dasar dengan membuat flow graph dari kode program dan menentukan jumlah pengujian serta mengevaluasi hasilnya. (Priyaungga, Aji, Syahroni, Aji, & Saifudin, 2020)

[bookmark: _Toc111462166]Blackbox Testing 
Blackbox Testing adalah sebuah metode yang digunakan untuk menguji software tanpa harus memperhatikan detail software. Pengujian hanya memeriksa nilai keluaran berdasarkan nilai masukan masing-masing (Latif, 2015) . Pengujian menggunakan Blackbox Testing merupakan pelengkap yang digunakan untuk melengkapi pengujian sebelumnya yaitu Whitebox Testing agar aplikasi memiliki kualitas yang baik dan efektif sehingga menguntungkan perusahaan.

[bookmark: _Toc111462167]Software yang Dipakai
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DBeaver dapat digunakan untuk menghasilkan dan menyelesaikan database di berbagai pengaturan administrasi database. DBeaver adalah alat open source yang tidak terbatas untuk perancang dan administrator basis data. Umumnya DBeaver bekerja seperti MySQL, PostgreSQL, MariaDB, SQLite, Oracle dan banyak lagi. (Anbumani, Geetha, Kumar, Sabaree, & Sivanantham, 2021)

[bookmark: _Toc111462169]HTML (Hypertext Markup Language)
HTML singkatan dari Hypertext Markup Language merupakan sebuah bahasa pemograman terstruktur yang dikembangkan untuk membuat halaman website yang dapat di akses menggunakan web browser. Hypertext Markup Language memungkingkan seorang user untuk membuat dan menyusun bagian paragraf, heading, link atau tautan, dan blockquote untuk halaman web dan aplikasi.



[bookmark: _Toc111462170]CSS (Cascading Style Sheet) 
Cascading Style Sheet biasanya digunakan untuk mengatur tampilan elemen yang tertulis dalam markup, seperti Hypertext Markup Language. Cascading Style Sheet berfungsi untuk memisahkan konten dari tampilan visualnya. Dengan adanya Cascading Style Sheet kita dapat melakukan pengaturan warna teks, jenis font yang digunakan, background, dan ukuran.

[bookmark: _Toc111462171]Bootstrap
Bootstrap adalah framework open source gratis yang dapa digunakan untuk mengembangkan suatu web development(CSS) yang responsive, baik versi mobile maupun dekstop. Selain itu, Bootstrap juga mendukung berbagai tampilan platform dan web browser dibandingkan dengan kerangka CSS sehingga banyak digunakan oleh developer. (Kaban & Fajrillah, 2017) juga merancang sebuah website sebagai sistem informasi perpustakaan menggunakan framework bootstrap. Dari hasil penelitian tersebut, disimpulkan bahwa penggunaan website yang responsif dengan framework bootstrap dapat memberikan kemudahan bagi anggota perpustakaan untuk mendapatkan informasi buku dan melakukan transaksi peminjaman atau pengembalian buku.

[bookmark: _Toc111462172]Java
Java merupakan bahasa pemograman yang dapat dijalankan di berbagai sistem operasi, saat ini java merupakan bahasa pemograman yang cukup populer digunakan dan dapat dimanfaatkan dalam pengembangan  aplikasi berbasis web (Rahmadhani, Mutia, & Andrari, 2021). Bahasa pemograman Java diciptakan pertama kali oleh James gosling.



[bookmark: _Toc111462173]Javascript
Javascript atau yang sering disebut JS merupakan fungsi untuk menjadikan website lebih interaktif. Script dijalankan di browser user alih-alih server, dan biasanya masuk ke library pihak ketiga untuk menyediakan fungsionalitas tingkat lanjut tanpa mengharuskan developer melakukan coding dari awal. Javascript adalah bahasa yang berbentuk kumpulan skrip yang pada fungsinya  berjalan pada suatu dokumen Hypertext Markup Language. Javascript bergantung kepada browser (navigator) yang memanggil halaman web yang berisi skrip-skrip dari javascript dan tentu saja terselip di dalam dokumen Hypertext Markup Language. Javascript tidak memerlukan compilator untuk menjalankannya (pada kenyataannya kompilator javascript sendiri sudah termasuk di dalam browser tersebut). (Mariko, 2019)
 
[bookmark: _Toc111462174]IntelliJ IDEA
Intellij IDEA merupakan code editor yang berjalan di dekstop yang ringan dan mudah digunakan, dikembangkan oleh JetBrains untuk Windows, Linux, dan MacOS. IntelliJ IDEA menyediakan berbagai fitur yang dapat digunakan untuk menyelesaikan code, seperti penyorotan sintaks, debugging, dan tersedia dalam fitur berbayar dan gratis. 

[bookmark: _Toc111462175]Metode Penelitian
Perancangan sistem informasi e-audit menggunakan metodologi scrum yang dimana digunakan dalam pengembangan sistem perangkat lunak (software). Sedangkan untuk pengumpulan data atau pengambilan data penulis menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data berupa terkait internal audit didapatkan dari pengamatan wawancara dengan unit audit internal yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, serta studi literatur dengan sumber-sumber lainnya yang relevan dengan permasalahan yang sedang dikaji dari artikel, jurnal, sumber tertulis, dan berupa buku-buku.
 
[bookmark: _Toc111462176]Penelitian Terdahulu
Bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait penelitian yang hendak dilakukan. Pada penelitian ini penulis menemukan beberapa penelitian yang membahas hal serupa, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Erlangga, Yuliana, & Ariani, 2019) dalam jurnal yang berjudul “E-Audit Internal Perguruan Tinggi Berbasis Standar Ban-Pt”. Berdasarkan analisis dan hasil penelitian perancangan e-audit internal berbasis ini sangat membantu dalam proses audit internal menjadi lebih efektif dan efisien, memudahkan akses dan pencarian informasi tentang audit internal pada Universitas Bandar Lampung.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). Objek yang diteliti adalah sama-sama membahas e-audit internal; 2). Jenis dan metode pendekatan penelitian yang akan digunakan sama-sama menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1.) Fokus dalam penelitian sebelumnya adalah sistem informasi audit internal, sedangkan pada penelitian ini fokus penelitiannya adalah perancangan sistem informasi e-audit internal; 2). Objek penelitian yang dilakukan dalam penelitian sebelumnya adalah berfokus pada ban-pt, sedangkan pada penelitian ini berfokus pada pemerintahan; 3). Output berupa aplikasi berbasis web; 4). Framework yang digunakan adalah Spring Boot.

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Sastradipraja, 2020) dalam jurnal yang berjudul “Rancang Bangun Simulasi Tool Sistem Audit Teknologi Informasi Berbasis Web”. Perancangan sistem pemilihan domain-klausul untuk audit teknologi informasi berbasis pada domain-klausul framework audit. Simulasi tool sistem audit teknologi informasi yang dibangun mampu memberikan informasi data uji mengenai penelitian dan rekomendasi hasil audit.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). Objek yang diteliti sama-sama membahas audit; 2). Pengujian software sama-sama menggunakan pengujian BlackBox testing dan output berupa aplikasi berbasis web. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini sebagai berikut: 1). Metode pengembangan perangkat lunak (software) yang dilakukan sebelumnya adalah menggunakan metode waterfall, sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode scrum; 2). Bahasa pemograman yang digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah PHP, sedangkan pada penelitian ini menggunakan bahasa pemograman Java.

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Pangestu, 2020) dalam artikel ilmiah yang berjudul “Perancangan Aplikasi Sistem Informasi Audit Pemeriksaan Periodik Berbasis Web”. Sistem Informasi Audit Pemeriksaan Periodik ini sangat membantu tim audit dalam melakukan proses audit sampai dengan laporan audit karena sistem ini jauh lebih cepat, efektif dan dapat meminimalisir penggunaan biaya dibandingkan dengan sistem sebelumnya. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan skala likert dengan jumlah 10 responden dapat disimpulkan bahwa 91% pengguna menyatakan puas dengan Aplikasi Sistem Informasi Audit Pemeriksaan Periodik dan 9% menyatakan tidak puas. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). Objek yang diteliti sama-sama membahas audit; 2). Menggunakan pengujian blackbox testing. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini sebagai berikut: 1). Pada penelitian ini menggunakan framework Spring Boot; 2). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode scrum.

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Sartika & Bisma, 2021) dalam jurnal yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi Manajemen Risiko berdasarkan ISO 27001:2013 (Sistem Manajemen Keamanan Informasi)”. Dokumen manajemen sistem ISO 27001 (DBM 27001) akan sangat membantu organisasi dalam melakukan distribusi dokumen seperti dokumen penilaian resiko, daftar risiko, daftar aset yang dimiliki perusahaan, evaluasi terhadap resiko, mitigasi yang dapat dilakukan oleh organisasi. Organisasi juga dapat melakukan audit internal, maupun untuk melakukan penyimpanan dokumen seperti SOP (Standar Operasional Prosedur) yang dimiliki perusahaan. Selain itu tujuan dari aplikasi ini untuk memudahkan organisasi dalam meningkatkan keamanan informasinya karena basis penelitian ini merupakan ISO 27001. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah perancangan sistem informasi terkait manajemen risiko. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya  dengan penelitian ini sebagai berikut: 1). Output berupa aplikasi web; 2). Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada pembuatan sistem informasi e-audit internal, berbeda dengan penelitian sebelumnya; 3) Penelitan menggunakan framework Spring Boot; 4). Metode pengembangan software menggunakan scrum.

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Ripanti & Oramahi, 2021) dalam jurnal yang berjudul “Rancangan Sistem Informasi Pengelolaan Audit Mutu Internal (AMI) Perguruan Tinggi”. Merancang sebuah sistem informasi untuk pengelolaan audit mutu internal (AMI) yang menjadi bagian dari siklus Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Pendidikan Tinggi (DIKTI), yaitu evaluasi pelaksanaan standar Dikti. AMI berperan dalam proses pemeriksaan pemenuhan Standar Dikti pada tahap pelaksanaan standar.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah objek yang diteliti sama-sama tentang membahas proses pelaksanaan audit internal. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini sebagai berikut: 1). Metode yang digunaka peneliti sebelumnya menggunakan pendekatan metode System Development Life Cycle (SDLC), sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode scrum; 2). Penelitian ini menggunakan bahasa pemograman Java.



[bookmark: _Toc111462177]BAB III
ANALISIS SISTEM

[bookmark: _Toc111462178]Analisis Sistem
Analisis sistem merupakan proses bagian mengidentifikasi permasalahan-permasalahan untuk mengambil sebuah keputusan atau tindakan yang bisa dilakukan dalam mengembangkan suatu permasalahan yang ada pada sistem. Pada bagian analisis sistem ini merupakan sistem yang berjalan di satuan pengawasan intern PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero).

[bookmark: _Toc111462179]Analisis masalah
Berdasarkan tujuan analisis sistem yang telah dilakukan dengan melakukan evaluasi terhadap aplikasi yang akan dibangun. Beberapa permasalahan yang terjadi pada satuan pengawasan intern PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) yang merupakan hasil dari analisis yang dilakukan dijadikan latar belakang dalam membangun aplikasi perancangan berbasis website. Berikut permasalahan dari hasil analisis yang dilakukan. 
1. Kurangnya efektifitas waktu dalam audit.
2. Tidak diketahuinya secara jelas jadwal rapat antara auditor dan auditee.
3. Sulit mencari berkas-berkas yang dibutuhkan auditor.
4. Pembuatan laporan masih dilakukan secara manual, sehingga laporan tersebut sangat dibutuhkan pengawasan dan pengontrolan dalam pengambil keputusan dalam audit.

[bookmark: _Toc111462180]Analisis sistem yang sedang berjalan
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak aar sumiarsa selaku auditor divisi satuan pengawasan intern, sistem yang berjalan masih menggunakan cara manual dari pembuatan surat penugasan sampai pembuatan management letter. Management letter merupakan surat yang dibuat kantor akuntan publik yang biasa di sebut dengan KAP dalam hal ini adalah PT Industri Telekomunikasi Indonesia untuk manajemen perusahaan yang di audit, mengenai setiap pemberitahuan kelemahan pada pengendalian internal perusahaan yang ditemukan  selama pengauditan, disertai evaluasi saran dan perbaikan . Pada setiap tahapan proses audit setiap tahapan nya saling berkaitan seperti pada pembuatan notisi audit data yang diperlukan ialah data kertas kerja audit harus membuka kembali beberapa file kertas kerja audit dan menyalin nya untuk di jadikan notisi audit, lalu pembuatan laporan hasil audit gabungan keseluruhan data pada tahapan pertama, belum terdapatnya suatu sistem untuk menjadikan kesatuan mulai dari surat penugasan sampai pembuatan management letter. Berikut ini merupakan flow sistem yang berjalan pada divisi satuan pengawasan intern PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero).
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[bookmark: _Toc110828323]Gambar 3. 1 Sistem yang berjalan di satuan pengawasan intern

[bookmark: _Toc111462181]Analisis Kebutuhan Fungsional
Analisi kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang diperlukan sistem agar sistem dapat berjalan dengan baik sesuai kebutuhan dan menggambarkan proses kegiatan yang diterapkan (Setiyani & Tjandra, 2021). Untuk menggambarkan sistem dapat berjalan dengan baik secara umum digunakan alat bantu yaitu Use Case Diagram, Scenario Use Case Diagram, Squence Diagram, Activity Diagram dan Struktur tabel.

[bookmark: _Toc110826604]Tabel 3. 1 Kebutuhan Fungsional
	User Stories
	Fungsional Recruitment dan Prioritas

	
	Hight Priority
	Medium Priority
	Low Priority
	No Priority

	Media yang digunakan dalam mengaudit masih dilakukan secara konvensional dan belum terintegrasi antara auditor dan auditee
	Dibuatnya permintaan data operasional dalam audit sehingga pihak auditor dan auditee dapat bertukar informasi
	Dibuatnya role auditor
	Dibuatnya manage temuan setiap auditor
	Aplikasi tidak dapat diakses apabila user belum melakukan proses login dan tidak masuk ke dalam jaringan PT. INTI

	Penyimpanan data digital sehingga akan selalu tersedia apabila dibutuhkan
	Dengan menggunakan data dbms mysql sebagai penyimpanan digital 
	Dibuatnya fitur untuk melihat dokumen
	Dibuatnya fitur untuk mencari data tiap proses audit
	Aplikasi tidak dapat diakses apabila user belum melakukan proses login dan tidak masuk ke dalama jaringan PT. INTI




[bookmark: _Toc111462182]Analisis Kebutuhan Non Fungsional
Pada tahap ini meliputi elemen-elemen yang akan dibutuhkan oleh sebuah system yang akan dibangun, spesifikasi yang perlu digunakan oleh sistem, keluaran yang akan dihasilkan dan diimplementasikan. Analisis kebutuhan non fungsional adalah seseorang yang mengembangkan perangkat lunak untuk menganalisis sumber daya yang akan digunakan.

[bookmark: _Toc111462183]Analisis Perangkat Keras
Analisis kebutuhan perangkat keras dibutuhkan untuk mengetahui kemampuan perangkat keras menjalankan sistem informasi audit.

[bookmark: _Toc110826605]Tabel 3. 2 Analisis Perangkat Keras
	No
	Perangkat Keras
	Spesifikasi Umum

	1
	Processor
	Kecepatan 1,3 Ghz

	2
	RAM
	Kapasitas 4 GB

	3
	Harddisk
	Kapasitas 250 GB

	4
	Peralatan Penunjang
	Monitor




[bookmark: _Toc111462184]Analisis Perangkat Lunak
Analisis kebutuhan perangkat lunak merupakan analisis dari kemampuan perangkat lunak untuk dapat menjalankan system yang di usulkan.


[bookmark: _Toc110826606]Tabel 3. 3 Analisis Perangkat Lunak
	No
	Perangkat Lunak
	Keterangan

	1
	Sistem Operasi
	Macintosh Operating System Bigsur

	2
	Bahasa Pemograman
	Ruby, Ruby on Rails

	3
	Database
	MySQL

	4
	Web Server
	Server PT.INTI

	5
	Web Browser
	Semua Web Browser

	6
	Text Editor
	Visual Studio Code



[bookmark: _Toc111462185]Analisis Pengguna Sistem
Analisis pengguna sistem merupakan analisis terhadap pengguna yang akan menggunakan sistem yang akan dibangun. Sebuah perangkat keras dan perangkat lunak tidak dapat beroperasi atau tidak akan berguna apabila tidak ada pengguna yang akan mengoperasikannya.
 Adapun pengguna yang terlibat dalam membangun aplikasi sistem informasi e-audit pada divisi satuan pengawasan intern PT Industri Telekomunikasi Indonesia, yaitu analisis pengguna yang akan menggunakan sistem, berikut kebutuhan user yang dibutuhkan:

1. Rendal Audit
Rendal audit bertanggung jawab terhadap dalam pengelolaan data operasional pada saat akan melakukan audit, seperti menentukan tugas auditor
.
2. Auditor
Auditor sebagai pengguna sistem ini dapat melakukan proses audit mulai dari membuat surat penugasan lalu membuat rencana audit, program mengaudit, membuat surat permintaan data (divisi yang akan di audit), membuat notisi audit, membuat jadwal pembahasan notisi audit, mengubah apabila ada perubahan pada notisi audit setelah dilakukan pembahasan notisi, dan membuat laporan hasil audit atau management letter.

3. Auditee
Auditee sebagai pengguna sistem untuk menanggapi setiap judul temuan yang telah ditetapkan oleh auditor serta melampirkan dokumen tindak lanjut.

[bookmark: _Toc110826607]Tabel 3. 4 Pengguna Sistem
	No
	Nama

	1
	Rendal Audit

	2
	Auditor

	3
	Auditee







[bookmark: _Toc111462186]BAB IV 
PERANCANGAN SISTEM

[bookmark: _Toc111462187]Perancangan Sistem Metode Pengembangan Perangkat Lunak
Berdasarkan hasil dari analisi metode agile menggunakan scrum dalam pembuatan perangkat lunak, pada dasarnya  menjelaskan tentang urutan atau tahapan kerangka scrum mengenai fase perancangan sistem berdasarkan kebutuhan dan fungsional yang telah dianalisis sebelumnya sebagai berikut.

[bookmark: _Toc111462188]User Stories
User Stories dibuat dengan bahasa secara umum, hal ini bertujuan untuk mudah dimengerti oleh orang bisnis dan orang teknis. Dengan adanya kolaborasi antara orang bisnis dan orang teknis merupakan suatu hal yang penting, dengan adanya user stories dapat mencapai harapan dari pengembangan software tersebut. Dalam user stories terdapat perancangan use case diagram, perancangan activity diagram, dan perancangan class diagram. User Stories dapat digunakan untuk membuat backlog. 

Perancangan Use Case Diagram 
Use Case Diagram menggambarkan atau menjelaskan actor yang terlibat dalam sistem serta fungsi-fungsi prosedur dalam sistem. Berikut ini Diagram Use Case sistem informasi e-audit internal yang berada pada divisi satuan pengawasan intern sebagai berikut.
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[bookmark: _Toc110828333]Gambar 4. 1 Use Case Diagram Sistem Informasi E-Audit


Perancangan Scenario Use Case
	Perancangan scenario use case digunakan untuk fase-fase dalam perancangan interaksi antar aktor dengan sistem. Skenario-skenario use case dalam sistem ini adalah sebagai berikut.

1. Perancangan Scenario Use Case Rendal Audit
			Perancangan Scenario Use Case Rendal Audit menggambarkan kegiatan aktor masuk ke sistem sebagai Rendal Audit.
[bookmark: _Toc111289878]Tabel 4. 1 Perancangan Scenario 
Rendal Audit Masuk Sistem
	Identifikasi

	Nomor
	RA.01

	Nama
	Masuk Sistem Informasi Divisi Satuan Pengawasan Intern

	Aktor
	Rendal Audit

	Tujuan
	Login ke Menu Rendal Audit

	Skenario Utama

	Kondisi Awal
	Membuka Browser (Google Chrome, Safari, Mozilla Firefox, Dll)

	Aksi Aktor
	Tanggapan Sistem

	Flow
1. Mengunjungi alamat website smartspi.inti.co.id dan melakukan login

2. Mengisi Email dan Password
	
1. Menampilkan Halaman Login ketika dikunjungi oleh Rendal Audit

2. Melakukan cek validasi Email dan Password apabila email dan password benar makan akan masuk ke tampilan utama pada Rendal Audit.




2. Perancangan Scenario Use Case Auditor
			Perancangan Scenario Use Case Auditor menggambarkan kegiatan masuk ke sistem sebagai Auditor.

[bookmark: _Toc111289879]Tabel 4. 2 Perancangan Scenario Use  Case Auditor Masuk Sistem
	Identifikasi

	Nomor
	AU.01

	Nama
	Auditor

	Aktor
	Auditor

	Tujuan
	Masuk sistem sebagai Auditor

	Skenario Utama

	Kondisi Awal
	Membuka web browser (Google Chrome, Safari, Mozilla Firefox, Dll)

	Aksi Aktor
	Tanggapan Sistem

	Flow
1. Mengunjungi alamat website 
smartspi.inti.co.id dan melakukan login
2. Mengisi Email dan Password
	
1. Menampilkan Halaman Login ketika dikunjungi oleh Auditor
2. Melakukan cek validasi Email dan Password apabila email dan password benar makan akan masuk ke tampilan utama pada Auditor




3. Perancangan Scenario Use Case Auditee
			Perancangan Scenario Use Case Auditee menggambarkan kegiatan masuk ke sistem sebagai Auditee.

[bookmark: _Toc111289880]Tabel 4. 3 Perancangan ScenarioUse Case Auditee Masuk Sistem
	Identifikasi

	Nomor
	AE.01

	Nama
	Auditee

	Aktor
	Auditee

	Tujuan
	Masuk sistem sebagai Auditor

	Skenario Utama

	Kondisi Awal
	Membuka web browser (Google Chrome, Safari, Mozilla Firefox, Dll)

	Aksi Aktor
	Tanggapan Sistem

	Flow
1. Mengunjungi alamat website 
smartspi.inti.co.id dan melakukan login
2. Mengisi Email dan Password
	
1. Menampilkan Halaman Login ketika dikunjungi oleh Auditee
2. Melakukan cek validasi Email dan Password apabila email dan password benar makan akan masuk ke tampilan utama pada Auditee




Perancangan Activity Diagram
Activity Diagram adalah salah satu cara untuk menggambarkan event-event yang terjadi dalam suatu kerangka yang sedang direncanakan, bagaimana setiap aliran dimulai dan bagaimana mereka berakhir. Dalam sistem informasi e-audit dapat digambarkan activity nya sebagai berikut. 

4. Activity Diagram Rendal Audit
Activity Diagram dibawah ini menggambarkan proses ataupun tahapan dalam melihat informasi login Rendal Audit. Adapun gambarnya sebagai berikut.
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[bookmark: _Toc110828334]Gambar 4. 2 Activity Login Rendal Audit
5. Activity Diagram Auditor
Activity Diagram dibawah ini menggambarkan proses ataupun tahapan dalam melihat informasi login Auditor. Adapun gambarnya sebagai berikut.

[image: ]
[bookmark: _Toc110828335]Gambar 4. 3 Activity Login Auditor

6. Activity Diagram Auditee
Activity Diagram Auditee dibwah ini menggambarkan proses ataupun tahapan dalam melihat informasi login Auditee. Adapun gambarnya sebagai berikut.
[image: ]
[bookmark: _Toc110828336]Gambar 4. 4 Activity Login Auditee

Perancangan Class Diagram
Perancangan Class Diagram menggambarkan sebuah item dan class yang terkait satu dengan lainnya. Berikut class diagram yang digambarkan adalah class diagram untuk sistem informasi e-audit. 

[image: ]
[bookmark: _Toc110828337]Gambar 4. 5 Class Diagram


[bookmark: _Toc111462189]Product Backlog
Tahapan pembuatan product backlog merupakan pengelompokkan berdasarkan dari perancangan pada langkah sebelumnya. Berdasarkan dari user stories, maka product backlog ini dibagi menjadi tiga kategori pengguna sistem, yaitu rendal audit, auditor, dan auditee. Setiap product backlog memiliki prioritas, hal ini dapat ditentukan berdasarkan  tingkat urgent dari kebutuhan masing-masing pengguna sistem. Prioritas menentukan fitur mana yang harus dikerjakan untuk menentukan sprint pembagian waktu yang harus dikerjakan terlebih dahulu. Prioritas Sprint ditentukan oleh kesepakatan bersama antara Rendal Audit, Auditor, dan Auditee.
 

[bookmark: _Toc111289881]Tabel 4. 4 Produck Backlog
	No.
	Fitur
	Estimasi
	Priority

	1.
	- Login Rendal Audit
- Dashboard pengguna 
  Rendal Audit

	4 Days
3 Days
	High Priority
Low Priority

	2.
	- Login Auditor
- Dashboard pengguna  
  Auditor

	4 Days
3 Days
	High Priority
Low Priority

	3. 
	- Login Auditee
- Dashboard pengguna 
   Auditee

	4 Days
3 Days
	High Priority
Low Priority

	4. 
	- Maintenance Data
	1 Week
	High Priority

	5.
	- Rencana Audit
	2 Week
	High Priority

	6. 
	- Audit Lanjutan
	3 Week
	High Priority

	7.
	- Pelaporan Audit
	2 Week
	High Priority



[bookmark: _Toc111462190]Sprint Backlog
Sprint Backlog menggambarkan fitur-fitur backlog menjadi task-task yang lebih kecil atau detail terhadap fitur yang di kembangkan. Hal ini difungsikan untuk mempermudah dalam hal development  bersama team untuk menyelesaikan Sprint. Berdasarkan produck backlog yang telah dilakukan. Tabel 4.4 penjabaran dari produck backlog menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana, sehingga memudahkan pengembang dalam membagi proses development. Berikut ini untuk menggambarkan sistem yang akan dibuat pada sprint pertama.

[bookmark: _Toc111289882]Tabel 4. 5 Sprint Backlog
	No
	Fitur Backlog
	Task

	1. 
	Login Rendal Audit
	· Halaman utama sebelum masuk ke login
· Semua pengguna sistem masuk ke sistem menggunakan satu form login


	2.
	Dashboard pengguna sistem
	· Dashboard Rendal Audit
· Dashboard Auditor
· Dashboard Auditee
· Membuat Grafik Audit


	3.
	Maintenance Data 
	· Data User
· Data Auditor
· Data Bidang Audit
· Data Divisi
· Program Audit


	4. 
	Rencana Audit
	· Surat Penugasan
· Audit Plan
· Audit Program


	5.
	Surat Permintaan Data
	· Menambahkan Surat Permintaan Data

	6.
	Audit Lanjutan
	· KKA Temuan
· Notisi Audit
· Undangan Rapat
· Risalah Hasil Pembahasan

	7.
	Pelaporan Audit
	· Membuat Laporan Hasil Audit




[bookmark: _Toc111462191]Review
Review dilakukan setelah produk atau feature selesai dibuat dalam sprint backlog dan menghasilkan satu fitur rilis produk. Tujuan dari dilakukannya review ini adalah melihat status dari produk yang telah selesai dikembangkan. Pada tahap ini semua pihak divisi satuan pengawasan intern terlibat dan tim development. Dalam melakukan review ini tim development melakukan demonstrasi terhadap fitur yang dikembangkan, jika terdapat penambahan fungsi fitur maka ditambahkan pada sprint selanjutnya.

[bookmark: _Toc111462192]Perancangan Basis Data
Basis data yang dibuat pada sistem ini bernama “spidb”. Database ini memiliki beberapa tabel, diantaranya sebagai berikut: 

1. Tabel Users
Tabel user digunakan untuk memberikan akses ke pengguna sistem. Tabel ini digunakan untuk dapat melakukan login dan akses terhadap sistem. Tabel users dapat dilihat sebagai berikut.

[bookmark: _Toc111289883]Tabel 4. 6 Table users
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	name
	Varchar(255)
	Nama user pengguna

	email
	Varchar(255)
	Email pengguna sistem

	password
	Varchar(255)
	Password merupakan data unik yang digunakan untuk verifikasi data hak akses login. Menunjukkan inputan dan database  bahwa benar yang masuk adalah orang tersebut.

	id_divisi
	Varchar(64)
	Membedakan dengan divisi lainnya.

	Id_role
	Varchar(64)
	Role memberikan level tingkatan hak akses ke sistem.



2. Tabel Roles
Tabel roles ini digunakan untuk memberikan level tingkatan yang dapat digunakan hak akses ke dalam sistem.

[bookmark: _Toc111289884]Tabel 4. 7 Table Role
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	description
	Varchar(64)
	Description dari roles

	name
	Varchar(64)
	Nama pengguna sistem



3. Tabel Surat Penugasan
Tabel surat penugasan ini merupakan data yang digunakan untuk membuat surat penugasan dalam mengaudit yang digunakan oleh auditor.

[bookmark: _Toc111289885]Tabel 4. 8 Table Surat Penugasan
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	laporan_kepada
	Varchar(255)
	Laporan audit kepada pihak yang bertanggung jawab

	nomor_penugasan
	Varchar(255)
	Nomor penugasan

	id_anggota
	Varchar(64)
	Foreign Key 

	id_bidang_audit
	Varchar(64)
	Foreign Key 

	id_ketua_tim
	Varchar(64)
	Foreign Key

	id_object_audit
	Varchar(64)
	Foreign Key

	id_penanggung_jawab_audit
	Varchar(64)
	Foreign Key

	id_pengawas
	Varchar(64)
	Foreign Key



4. Tabel Surat Penugasan Sasaran Audit
Tabel surat penugasan sasaran audit ini merupakan data yang digunakan untuk membuat sasaran audit dalam mengaudit yang digunakan oleh auditor.

[bookmark: _Toc111289886]Tabel 4. 9 Surat Penugasan Sasaran Audit
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	nama
	Varchar(255)
	Nama sasaran audit

	surat_penugasan_id
	Varchar(64)
	Foreign Key



5. Tabel Audit Plan
Tabel audit plan ini digunakan untuk membuat surat audit plan yang dibuat oleh auditor.

[bookmark: _Toc111289887]Tabel 4. 10 Table Audit Plan
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	umum
	Varchar(255)
	Inputan keterangan audit secara garis besar

	id_surat_penugasan
	Varchar(64)
	Foreign Key



6. Tabel Audit Plan Jadwal
Tabel audit plan jadwal ini merupakan foreign key dari surat audit plan.

[bookmark: _Toc111289888]Tabel 4. 11 Table Audi Plan Jadwal
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	laporan_kepada
	Varchar(255)
	Laporan audit kepada pihak yang bertanggung jawab

	nomor_penugasan
	Varchar(255)
	Nomor penugasan

	id_anggota
	Varchar(64)
	Foreign Key 



7. Tabel Audit Plan Pedoman
Tabel audit plan pedoman digunakan untuk menyimpan data dari surat audit plan yang dibuat oleh auditor.

[bookmark: _Toc111289889]Tabel 4. 12 Table Pedoman Audit Plan
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	nama
	Varchar(255)
	Nama pedoman audit

	audit_plan_id
	Varchar(255)
	Foreign Key



8. Tabel Audit Plan Ruang Lingkup
Tabel audit plan ruang lingkup digunakan untuk menyimpan data dari surat audit plan yang dibuat oleh auditor.

[bookmark: _Toc111289890]Tabel 4. 13 Table Ruang Lingkup Audit Plan
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	nama
	Varchar(255)
	Nama audit plan ruang lingkup

	audit_plan_id
	Varchar(255)
	Foreign Key



9. Tabel Audit Program
Tabel audit program digunakan untuk menyimpan data surat audit program yang dibuat oleh auditor.

[bookmark: _Toc111289891]Tabel 4. 14 Table Audit Program
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	keterangan
	Varchar(255)
	Keterangan dari audit program

	tgl_mulai
	date
	Tanggal dimulainya audit program

	tgl_akhir
	date
	Tanggal berakhirnya audit program

	tujuan
	Varchar(255)
	Tujuan dari audit program

	id_surat_penugasan
	Varchar(64)
	Foreign Key



10. Tabel Audit Program Dokumen yang Dibutuhkan
Tabel audit program dokumen yang dibutuhkan digunakan untuk meminta data dari pihak auditee oleh auditor.

[bookmark: _Toc111289892]Tabel 4. 15 Table Audit Program Dokumen
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	nama
	Varchar(255)
	Nama dokumen yang dibutuhkan

	audit_program_id
	Varchar(64)
	Foreign Key

	nama_file
	Varchar255)
	Nama file dokumen

	keterangan
	Varchar(255)
	Keterangan file yang dibutuhkan

	status
	Varchar(60)
	Status dari dokumen yang dibutuhkan

	approval
	Bool
	Persetujuan approval dokumen



11. Tabel Audit Program Langkah Kerja
Tabel audit program ini digunakan untuk audit program data-data surat audit program langkah kerja yang dibuat oleh auditor.

[bookmark: _Toc111289893]Tabel 4. 16 Table Audit Program Langkah Kerja
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	nama
	Varchar(255)
	Nama langkah-langkah kerja dari audit program

	audit_program_id
	Varchar(64)
	Foreign Key



12. Tabel Bidang Audit
Tabel bidang audit ini digunakan untuk mengisi data-data terkait bidang audit yang dapat isi oleh rendal audit.

[bookmark: _Toc111289894]Tabel 4. 17 Table Bidang Audit
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	name
	Varchar(255)
	Nama bidang audit



13. Tabel Dasar Audit
Tabel dasar audit ini digunakan untuk membuat data-data dasar audit yang diinputkan oleh auditor.

[bookmark: _Toc111289895]Tabel 4. 18 Tabel Dasar Audit
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	name
	Varchar(255)
	Nama dasar audit



14. Tabel Data Auditor
Tabel data auditor ini digunakan untuk data-data auditor yang didaftarkan ke dalam sistem.

[bookmark: _Toc111289896]Tabel 4. 19 Tabel Data Auditor
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	nama
	Varchar(255)
	Nama auditor

	nrp
	Varchar(3)
	Nomor anggota NRP auditor

	id_user
	Varchar(64)
	Foreign Key



15. Tabel Kertas Kerja Audit Temuan
Tabel kertas kerja audit temuan ini digunakan untuk menginputkan data-data temuan yang dibuat oleh auditor.

[bookmark: _Toc111289897]Tabel 4. 20 Tabel Kertas Kerja Audit
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	akibat
	Varchar(2000)
	Akibat judul temuan

	judul_temuan
	Varchar(2000)
	Nama judul temuan

	kelemahan
	Varchar(2000)
	Nama kelemahan

	kondisi
	Varchar(2000)
	Nama kondisi

	kriteria
	Varchar(2000)
	Nama kriteria

	rekomendasi
	Varchar(2000)
	Nama rekomendasi

	sebab
	Varchar(2000)
	Nama sebab

	id_surat_penugasan
	Varchar(64)
	Foreign Key



16. Tabel Kertas Kerja Audit Temuan File
Tabel kertas kerja audit temuan file ini digunakan untuk menginputkan data-data kertas kerja audit temuan yang dibuat oleh auditor.

[bookmark: _Toc111289898]Tabel 4. 21 Tabel Kertas Kerja Audit Temuan
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	file_name
	Varchar(255)
	Nama file kertas kerja audit

	nrp
	Varchar(255)
	Nomor anggota

	id_kka_temuan
	Varchar(64)
	Foreign Key 

	keterangan
	Varchar(2000)
	Keterangan dari kertas kerja audit temuan



17. Tabel Notisi Audit
Tabel notisi audit ini digunakan untuk membuat surat notisi audit yang dibuat auditor.

[bookmark: _Toc111289899]Tabel 4. 22 Tabel Notisi Audit
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	akibat
	Varchar(2000)
	akibat

	judul_temuan
	Varchar(2000)
	Nama judul temuan

	kelemahan
	Varchar(2000)
	Kelemahan 

	kondisi
	Varchar(2000)
	Kondisi 

	kriteria
	Varchar(2000)
	Kriteria

	nomor_penugasan
	Varchar(255)
	Nomor penugasan

	rekomendasi
	Varchar(2000)
	Rekomendasi

	sebab
	Varchar(2000)
	Sebab Notisi Audit

	id_kka_temuan
	Varchar(64)
	Foreign Key



18. Tabel Object Audit
Tabel object audit ini digunakan untuk megisi data-data divisi yang ada pada PT Industri Telekomunikasi Indonesia, yang dapat dilakukan oleh rendal audit.

[bookmark: _Toc111289900]Tabel 4. 23 Tabel Object Audit
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	name
	Varchar(255)
	Nama Object Audit auditee

	email
	Varchar(30)
	Nomor anggota

	nama_vp
	Varchar(30)
	Foreign Key 

	pp_vp
	Varchar(30)
	Keterangan dari kertas kerja audit temuan



19. Tabel Risalah Hasil Pembahasan
Tabel ini digunakan untuk membuat surat hasil pemabahasan yang dapat diinputkan oleh auditor.

[bookmark: _Toc111289901]Tabel 4. 24 Tabel Risalah Hasil Pembahasan
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	akibat
	Varchar(255)
	akibat

	Judul_temuan
	Varchar(255)
	Nama judul temuan

	kelemahan
	Varchar(255)
	kelemahan

	kondisi
	Varchar(255)
	kondisi

	kriteria
	Varchar(255)
	kriteria

	peserta
	Varchar(255)
	peserta

	rekomendasi
	Varchar(255)
	rekomendasi

	sebab
	Varchar(255)
	sebab

	tanggal
	Varchar(255)
	tanggal

	waktu
	Varchar(255)
	waktu

	id_undangan_rapat
	Varchar(64)
	Foreign Key



20. Tabel Surat Permintaan Data
Tabel surat permintaan data ini digunakan untuk meminta data-data yang berkaitan dengan auditee, yang dapat dilakukan oleh auditor.

[bookmark: _Toc111289902]Tabel 4. 25 Tabel Surat Permintaan Data
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	lampiran
	Varchar(255)
	Melampirkan file yang dibutuhkan

	tanggal
	Date
	Tanggal permintaan data

	tempat
	Varchar(255)
	Tempat 

	waktu
	Varchar(255)
	Waktu



21. Tabel Undangan Rapat
Tabel undangan rapat ini digunakan untuk melakukan pertemuan rapat yang dibuat oleh auditor.

[bookmark: _Toc111289903]Tabel 4. 26 Tabel Undangan Rapat
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	Perihal 
	Varchar(255)
	Perihal

	tanggal
	Date
	Tanggal undangan rapat

	tempat
	Varchar(255)
	Tempat undangan rapat

	waktu
	Varchar(255)
	Waktu

	id_notisi_audit
	Varchar(64)
	Foreign Key

	id_type
	Varchar(64)
	Foreign Key



22. Tabel Tipe Surat
Tabel ini digunakan untuk membuat tipe surat yang dibuat oleh rendal audit.

[bookmark: _Toc111289904]Tabel 4. 27 Tabel Tipe Surat
	Field
	Tipe
	Keterangan

	id
	Varchar(64)
	Primary Key

	name
	Varchar(255)
	Nama tipe surat





[bookmark: _Toc111462193]BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

[bookmark: _Toc111462194]Implementasi Sistem
Tahap implementasi sistem ialah tahap yang dilakukan setelah menganalisis dan merancang suatu sistem secara detail, dalam tahap ini juga merupakan tahap penerapan sistem untuk dapat dioperasikan.

[bookmark: _Toc111462195]Kebutuhan Implementasi Sistem
Kebutuhan implementasi sistem adalah kebutuhan rincian suatu sistem yang dalam penerapannya, seperti kebutuhan perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak yang mendukung sistem tersebut.

[bookmark: _Toc111462196]Kebutuhan Perangkat Keras
Dalam menerapkan kebutuhan sistem ini dibutuhkan spesifikasi perangkat keras (Hardware) sebagai berikut: 

[bookmark: _Toc110826700]Tabel 5. 1 Kebutuhan Perangkat Keras
	Perangkat
	Yang dibutuhkan

	RAM
	4 GB

	Hardisk
	250 GB

	Processor
	1,3 GHz



[bookmark: _Toc111462197]Kebutuhan Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan untuk implementasikan Perancangan Sistem Informasi E-Audit Internal berbasis website adalah sebagai berikut: 


[bookmark: _Toc110826701]Tabel 5. 2 Kebutuhan Perangkat Lunak
	Perangkat Lunak
	Yang digunakan
	Version

	Sistem Operasi
	MacOS BigSur
	11.6.5

	Bahasa Pemograman
	Java
	8

	Database Management System
	DBeaver
	22.1

	Web Browser
	Chrome
	103.0.5060.134

	Code Editor
	IntelliJ IDEA
	2022.2



[bookmark: _Toc111462198]Implementasi Antar Muka
Dalam Implementasi Aplikasi antarmuka berbasis website ini mengacu pada bab sebelumnya. Aplikasi Sistem Informasi E-Audit Berbasis Website ini dikembangkan dengan IntellijIDEA dengan database menggunakan PostgreSQL.  Implementasi dari masing-masing form antarmuka yang telah dibangun dapat dilihat pada gambar berikut. 

[bookmark: _Toc111462199]Implementasi Antar Muka Website 
Pada tahap ini akan dijelaskan bagaimana implementasi dari hasil perancangan yang telah direncanakan dan dituangkan ke dalam bahasa pemograman Java menggunakan framework Spring Boot sehingga menghasilkan website yang sesuai.

1. Halaman awal sistem informasi e-audit homepage
Tampilan Homepage ini berisi informasi singkat mengenai profile Divisi satuan Pengawasan Intern, ketika pengguna sistem infromasi e-audit pertama kali mengunjungi halaman awal sistem informasi e-audit dapat dilihat pada gambar 5.1 berikut ini.

[image: A group of people posing for a photo in front of a large screen

Description automatically generated]
[bookmark: _Toc111455594]Gambar 5. 1 Homepage Divisi Satuan Pengawasan Intern


2. Halaman Login 
Tampilan antar muka untuk rendal audit, auditor dan auditee melakukan login. Rendal Audit, Auditor dan Auditee harus memasukkan username dan password yang sesuai dengan database dapat dilihat pada gambar 5.2 berikut ini.

[image: Graphical user interface, application

Description automatically generated]
[bookmark: _Toc111455595]Gambar 5. 2 Tampilan Halaman Login



3. Halaman Dashboard
Tampilan halaman dashboard akan tampil setelah pengecekan validasi di halaman login dan dinyatakan benar maka akan masuk ke tampilan menu dashboard dapat dilihat pada gambar 5.3 berikut ini.

[image: Graphical user interface, application, website

Description automatically generated]
[bookmark: _Toc111455596]Gambar 5. 3 Halaman Dashboard

4. Halaman Data Divisi
Halaman data divisi merupan divisi-divisi yang ada di PT. Industri Telekomunikasi Indonesia yang nantinya sebagai pengguna sistem auditee dapat dilihat pada gambar 5.4 berikut ini.

[image: Graphical user interface, application, Teams

Description automatically generated]
[bookmark: _Toc111455597]Gambar 5. 4 Data Divisi PT Industri Telekomunikasi Indonesia

5. Halaman Data User
Pada halaman data user menampilkan daftar pengguna sistem yang diberikan akses oleh rendal audit untuk dapat menggunakan sistem informasi e-audit dapat dilihat pada gambar 5.5 berikut ini.

[image: Graphical user interface, application, Teams

Description automatically generated]
[bookmark: _Toc111455598]Gambar 5. 5 Tampilan data pengguna user


6. Halaman Data Bidang Audit
Pada halaman berikut berisikan bidang audit yang telah di buat. Dapat dilihat pada gambar 5.6 berikut ini.

[image: Graphical user interface, application, Teams

Description automatically generated]
[bookmark: _Toc111455599]Gambar 5. 6 Data Bidang Audit

7. Halaman Maintenance data Program Audit
Pada halaman Maintenance data program audit berisikan program audit yang telah dibuat. Dapat dilihat pada gambar 5.7 berikut ini.

[image: Graphical user interface, application, Teams

Description automatically generated]
[bookmark: _Toc111455600]Gambar 5. 7 Maintenance Data Program Audit
8. Halaman Surat Penugasan
Halaman data surat penugasan berisi informasi tentang surat penugasan yang telah dibuat, dapat dilihat pada gambar 5.8 berikut ini.

[image: Graphical user interface, application, Teams

Description automatically generated]
[bookmark: _Toc111455601]Gambar 5. 8 Tampilan Surat Penugasan

9. Halaman Form Tambah Data Surat Penugasan
Halaman form tambah surat akan menampilkan form yang harus diisi seperti pada gambar 5.9 berikut ini.

[image: ]
[bookmark: _Toc111455602]Gambar 5. 9 Form Tambah Data Surat Penugasan
10. Halaman Updata Form Surat Penugasan
Halaman update form surat penugasan berisikan surat penugasan yang dapat di update. Dapat dilihat pada gambar 5.10 berikut ini.

[image: Graphical user interface, application, Teams

Description automatically generated]
[bookmark: _Toc111455603]Gambar 5. 10 Form update surat penugasan

11. Halaman Audit Plan
Halaman data audit plan menampilkan data yang telah dibuat pada saat pengisian form tambah audit plan. Dapat dilihat pada gambar 5.11 berikut ini.

[image: Graphical user interface, application, Teams

Description automatically generated]
[bookmark: _Toc111455604]Gambar 5. 11 Data Audit Plan
12. Halaman Form Tambah Data Audit Plan
Halaman form tambah audit plan yang dimana auditor harus mengisi form yang telah disediakan. Dapat dilihat pada gambar 5.12 berikut ini.

[image: Graphical user interface, application

Description automatically generated]
[bookmark: _Toc111455605]Gambar 5. 12 Halaman form tambah data audit plan

13. Halaman Audit Program
Halaman data audit program akan menampilkan data audit yang telah di buat oleh auditor. Dapat dilihat pada gambar 5.13 berikut ini.

[image: Graphical user interface, application

Description automatically generated]
[bookmark: _Toc111455606]Gambar 5. 13 Data Audit Program
14. Halaman Form Tambah Data Audit Program
Halaman form tambah data audit program ini merupakan form yang diinputkan oleh auditor dan telah disediakan field input data audit program. Dapat dilihat pada gambar 5.14 berikut ini.

[image: Graphical user interface, text, application

Description automatically generated]
[bookmark: _Toc111455607]Gambar 5. 14 Form Tambah Data Audit Program
15. Halaman Surat Permintaan Data
Pada halaman surat permintaan data ini berisikan data yang telah di buat oleh auditor. Dapat dilihat pada gambar 5.15 berikut ini.
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Description automatically generated]
[bookmark: _Toc111455608]Gambar 5. 15 Surat Permintaan Data
16. Halaman Form Tambah Surat Permintaan Data
Halaman form tambah surat permintaan data yang berisikan pembuatan surat dan form yang telah disediakan. Dapat dilihat pada gambar 5.16 berikut ini.
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[bookmark: _Toc111455609]Gambar 5. 16 Form Tambah Surat Permintaan Data

17. Halaman Data Kertas Kerja Audit
Halaman data kertas kerja audit menampilkan temuan auditor terhadap auditee. Dapat dilihat pada gambar 5.17 berikut ini.
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[bookmark: _Toc111455610]Gambar 5. 17 Data Kertas Kerja Audit
18. Halaman Form Tambah Kertas Kerja Audit
Halaman form tambah kertas kerja audit ini digunakan untuk mengisi data-data temuan-temuan yang didapatkan berdasarkan permintaan data yang di ajukan oleh auditor. Dapat dilihat pada gambar 5.18 berikut ini.

[image: Graphical user interface, text, application

Description automatically generated]
[bookmark: _Toc111455611]Gambar 5. 18 Form Tambah Kertas Kerja Audit

19. Halaman Approval Surat Permintaan Data
Pada halaman approval surat permintaan data setiap auditor dan rendal audit dapat memberikan approve surat permintaan data yang diinginkan oleh auditor. Dapat dilihat pada gambar 5.19 berikut ini.
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[bookmark: _Toc111455612]Gambar 5. 19 Approval Surat Permintaan Data

20. Halaman Data Notisi Audit
Halaman data notisi audit ini menampilkan notisi audit yang telah dibuat oleh auditor. Dapat dilihat pada gambar 5.20 berikut ini.
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[bookmark: _Toc111455613]Gambar 5. 20 Data Notisi Audit

21. Halaman Data Undangan Rapat
Pada halaman undangan rapat ini digunakan untuk menambahkan data undangan rapat bersama auditee, yang dibuat oleh auditor perihal dari notisi audit. Dapat dilihat pada gambar 5.21 berikut ini.
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[bookmark: _Toc111455614]Gambar 5. 21 Data Undangan Rapat

22. Halaman Form Tambah Undangan Rapat
Pada halaman form tambah undangan rapat ini digunakan untuk menambahkan data undangan rapat yang dibut oleh auditor perihal dari notisi audit. Dapat dilihat pada gambar 5.22 berikut ini.
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[bookmark: _Toc111455615]Gambar 5. 22 Form Tambah Undangan Rapat

23. Halaman Data Risalah Hasil Pembahasan
Pada halaman data risalah hasil pembahasan ini digunakan untuk menampilkan data risalah hasil pembahasan yang telah dibuat. 
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[bookmark: _Toc111455616]Gambar 5. 23 Data Risalah Hasil Pembahasan

24. Halaman Dashboard Auditee
Pada halaman dashboard auditee ini menampilkan ringkasan terkait permintaan data oleh auditor. Dapat dilihat pada gambar 5.24 berikut ini.

[image: Graphical user interface, application, website

Description automatically generated]
[bookmark: _Toc111455617]Gambar 5. 24 Dashboard Auditee
25. Halaman Pemenuhan Data Auditee
Pada halaman pemenuhan data auditee ini menampilkan data yang diminta oleh auditor ke auditee. Dapat dilihat pada gambar 5.25 berikut ini.
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[bookmark: _Toc111455618]Gambar 5. 25 Pemenuhan Data Auditee
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Pengujian adalah seuatu proses program yang dilakukan untuk dapat menemukan suatu kesalahan yang terjadi dalam sistem. Pengujian perangkat lunak baik apabila tidak ditemukan sebuah kesalahan yang ada pada sistem. Tujuan utama dari pengujian adalah untuk menemukan kesalahan yang ada dan fungsi dari perangkat lunak yang tidak sesuai dengan tujuan pengembangan yang secara sistematik membongkar jenis kesalahan sistem.

Metode pengujian dengan black box merupakan sebuah metode yang biasa digunakan untuk menguji program dengan tidak harus memperhatikan setiap detail rincian dari program yang akan diuji. Equvalence Partitioning (EP) merupakan salah satu dari banyaknya teknik pengujian Black Box  dan peneliti akan menggunakan teknik tersebut (Shaleh, Prayogi, Pirdaus, Syawal, & Saifudin, 2021). Pengujian perangkat lunak ini menggunakan data uji berdasarkan data yang terdapat pada divisi satuan pengawasan intern. Rencana Pengujian selengkapnya dapat dilihat pada table 5.1 sebagai berikut.


[bookmark: _Toc110826702]Tabel 5. 3 Tabel Pengujian Sistem
	No.
	Pengujian
	Skenario Uji
	Hasil Uji Yang Diharapkan
	Keterangan Hasil Uji

	1
	Login
	Rendal Audit, Auditor dan Auditee memasukkan username dan password masing-masing dengan benar
	Dapat masuk ke dalam halaman dashboard masing-masing
	Sesuai
	

	2
	Auditor Membuat Surat Penugasan
	Memilih menu surat penugasan, kemudian klik pada “new surat penugasan”
	Menampilkan form yang harus diisi, setelah diisi kemudian klik “submit”
	Sesuai
	

	3
	Auditor Menghapus Surat Penugasan
	Memilih menu “Aksi” di samping data sasaran audit dan memilih “Delete”
	Menampilkan konfirmasi hapus data
	Sesuai
	

	4
	Auditor Membuat Audit Plan
	Memilih menu Audit Plan, kemudian memilih “new audit plan”
	Menampilkan form yang harus diisi, setelah diisi lalu klik “submit”
	Sesuai
	

	5
	Auditor Menghapus Audit Plan
	Memilih menu “Aksi” di samping tabel jenis audit
	Menampilkan konfirmasi hapus data
	Sesuai
	

	6
	Auditor Membuat Audit Program
	Memilih menu Audit Program, kemudian memilih “new audit program”
	Menampilkan form yang harus diisi, setelah diisi lalu klik “submit”
	Sesuai
	

	7
	Auditor Membuat Sura Permintaan Data
	Memilih menu Surat Permintaan, kemudian memilih “new surat permintaan”
	Menampilkan form yang harus diisi, setelah diisi lalu klik “submit”
	Sesuai
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KESIMPULAN DAN SARAN

[bookmark: _Toc111462202]Kesimpulan
Setelah melakukan analisis sistem yang berjalan pada operasional audit di divisi satuan pengawasan intern PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero). Maka kesimpulan dari laporan ini adalah:

1. Dengan adanya sistem informasi e-audit internal berbasis website ini membantu auditor dan auditee dalam operasional audit internal.
2. Auditor lebih mudah meminta data dari auditee untuk memenuhi proses audit yang berjalan di lingkungan PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero).

[bookmark: _Toc111462203]Saran
Adapun beberapa saran yang perlu untuk diperhatikan untuk tahap pengembangan selanjutnya antara lain:

1. Sistem ini dapat dikembangkan tidak hanya untuk divisi satuan pengawasan intern PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero), melainkan dapat digunakan untuk divisi/department di perusahaan lain.
2. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penambahan fitur live chat message sehingga dapat berkomunikasi langsung melalui website yang digunakan.
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